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Abstract: HOTS merupakan kompetensi yang diperlukan pada abad 21.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bertipe HOTS masih
rendah. Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa kelas 1V
SDN Leuwihieum dalam mengerjakan soal bertipe HOTS. Kegiatan ini
dilaksanakan di SDN Leuwihieum selama 2 kali pertemuan, yakni 27
Agustus 2022 dan 12 September 2022. Kegiatan ini diikuti oleh semua
siswa kelas IV SDN Leuwihieum sebanyak 5 orang. Langkah-langkah yang
dilakukan yakni: 1) menentukan pertanyaan yang mendasar, 2) Melakukan
desain rencana proyek, 3) membuat jadwal, 4) Melakukan kegiatan monitor
siswa dan tingkat kemajuan proyek, 5) melakukan uji hasil, 6)
melaksanakan evaluasi pengalaman. Penilaian dilakukan terhadap hasil
belajar IPS dan IPA, keaktifan siswa, dan produk dari proyek yang
dikerjakan siswa. Nilai hasil belajar IPS meningkat dari 77.5 menjadi 81.4,
sedangkan nilai IPA meningkat dari 86.0 menjadi 88.8. Nilai rata-rata
keaktifan siswa pada pertemua pertama sebesar 87.5 naik menjadi 88.0
pada pertemuan kedua. Adapun nilai rata-rata produk hasil proyek siswa
pada pertemuan 1 sebesar 86.3 meningkat pada pertemuan 2 sebesar 89.8.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek berhasil meningkatkan kemampuan siswa
kelas IV SDN Leuwihieum dalam mengerjakan soal bertipe HOTS,
terutama pada bidang IPS dan IPA. Tidak hanya itu, pembelajaran berbasis
proyek juga dapat meningkatkan keaktifan siswa dan keterampilan dalam
menghasilkan produk atau artefak.
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Pendahuluan

Model pembelajaran berbasis proyek atau
Project Based Learning (PjBL) merupakan salah
satu model pembelajaran yang direkomendasikan
pada Kurikulum 2013. Asesmen dalam PjBL perlu
direncanakan dengan baik, sesuai dengan tujuan
pembelajaran.Penilaian  yang berbasis HOTS
menjadi pilihan yang baik untuk memperoleh profil
kemampuan siswa setelah perlakuuan berupa PjBL.
Guru mendapat gambaran tentang kemampuan
siswa atau hasil belajar, sehingga guru dapat

melakukan  tindak lanjut untuk  perbaikan
pembelajaran selanjutnya (Keleman et al., 2021).
PjBL juga menjadi pilihan  model

pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai
nilai karakter baik. PjBL dapat digunakan untuk
menguatkan pendidikan karakter sesuai dengan
yang terdapat pada kurikulum. Karakter yang
dimaksud meliputi nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila yakni nilai religius, disiplin,
toleran, bekerja keras, mandiri, kreatif, rasa ingin
tahu, demokratis, cinta tanah air, semangat
kebangsaan, komunikatif, menghargai prestasi,
gemar membaca, cinta damai, peduli sosial dan
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lingkungan, serta bertanggungjawab. Semua nilai
karakter tersebut tidak hanya dikembangkan
melalui pendidikan formal, tetapi juga nonformal
dan informal (Sejati et al., 2021).

Pengembangan kreativitas melalui PjBL
tidak hanya dapat dilakukan pada bidang IPA dan
IPA, tetapi juga pada bidang Bahasa. Kreativitas
siswa pada kelas eksperimen (menggunakan PjBL)
lebih baik apabila dibandingkan pada kelas kontrol
(menggunakan pembelajaran konvensional). Oleh
karena itu, model PjBL merupakan salah satu
model inovatif yang dapat dijadikan alternatif oleh
guru untuk digunakan pada pembelajaran yang
berpusat pada aktivitas siswa dan berbasis HOTS
(Susanto et al., 2022).

Pembelajaran berbasis HOTS seperti PjBL
merupakan upaya nyata untuk meningkatkan mutu
pendidikan, termasuk di Indoensia. Pembelajaran
berbasis HOTS yang baik nantinya akan berdampak
baik juga dalam mewujudkan tujuan pembangunan
yang berkelanjutan. Guru diharapkan dapat
merencanakan pembelajaran berbasis HOTS yang
baik, yakni dengan pemilihan model pembelajaran
inovatif, metode pembelajaran yang bervariasi,
penggunaan media pembelajaran yang sesuai,
termasuk evaluasi yang berbasis HOTS (Suhendro
etal., 2021).

PjBL dapat diterapkan secara tatap muka
langsung di kelas (offline), bisa juga diterapkan
secara virtual atau daring (online), bahkan dapat
juga diterapkan secara blended (gabungan offlline
dan online). Hasil belajar yang dapat ditingkatkan,
terutama melalui online dan blended adalah literasi
digital (Asman et al., 2022). Jadi, PjBL tidak hanya
berpengaruh terhadap penguasaan materi tetapi juga
keterampilan-keterampilan abad 21 seperti literasi
digital (Hujjatusnaini et al., 2022). Bahkan,
integrasi STEM ke dalam model PjBL memberikan
dampak yang baik pada semua aspek hasil belajar
siswa (Rochim et al, 2022), termasuk juga
keterampilan berpikir kritis (Budiman et al., 2021)
dan kreativitas sebagai bagian dari berpikir tingkat
tinggi atau HOTS (Ridlo et al., 2020), bahkan sikap
sosial (Launuru et al., 2021).

Untuk meningkatkan HOTS dan kemampuan
siswa dalam manajemen waktu, guru dapat
memanfaatkan model PjBL dengan berbantuan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Guru lebih
mudah dalam mengontrol aktivitas peserta didik
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dalam setiap langkah menyelesaikan proyek. Siswa
juga menjadi lebih terarah dan fokus dalam
menghasilkan karya (Santoso et al., 2021). Guru
juga dapat mengintegrasikan kearifan lokal yang
ada di sekitar siswa sehingga pembelajaran lebih
bermakna (Sumarni & Kadarwati, 2020).
Berdasarkan  hasil observasi  diperoleh
informasi bahwa kemampuan siswa kelas 1V SDN

Leuwihieum dalam mengerjakan soal bertipe
HOTS (C4, C5, dan C6) masih rendah.
Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal,

terutama pada bidang IPA dan IPS masih terbatas
pada soal-soal dengan tipe LOTS (C1, C2, dan C3).
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan berbagai soal yang berada pada
level kognitif tingkat tinggi, salah satunya melalui
penerapan model pembelajaran inovatif, sesuai
yang direkomendasikan pada Kurikulum 2013.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek sebagai upaya meningkatkan
kemampuan siswa kelas 1V SDN Leuwihieum
dalam mengerjakan soal bertipe HOTS.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SDN Leuwihieum, Desa Lebaksiuh,
Kecamatan Jatigede, Kabupaten Sumedang, Jawa
Barat, Indonesia. Kegiatan ini dilakukan selama 2
kali pertemuan yakni 27 Agustus 2022 dan 12
September 2022. Kegiatan ini diikuti olen semua
siswa kelas IV SDN Leuwihieum sebanyak 5 orang.
Langkah-langkah yang dilakukan yakni: 1)
menentukan pertanyaan yang mendasar, 2)
Melakukan desain rencana proyek, 3) membuat
jadwal, 4) Melakukan kegiatan monitor siswa dan
tingkat kemajuan proyek, 5) melakukan uji hasil, 6)
melaksanakan evaluasi pengalaman.

Tema vyang dipelajari pada pertemuan
pertama adalah Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk
Hidup. Subtema: 1. Hewan dan Tumbuhan di
Lingkungan Rumahku. Adapun Kompetensi Dasar
dan Indikator Pencapaian Kompetensi untuk tiap
bidang (IPA dan IPS) pada pertemuan pertama
ditunjukkan Tabel 1:

Tabel 1. KD dan IPK pada pertemuan pertama
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Kompetensi Dasar (KD) | Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK)

IPS

3.1 Mengidentifikasi | 3.1.1  Menganalisis

karakteristik ruang dan | kenampakan alam

pemanfaatan sumber | yang ada di Indonesia.

daya alam untuk | (C4)

kesejahteraan 3.1.2

masyarakat dari tingkat | Membandingkan

kota/kabupaten sampai | kenampakan alam

tingkat provinsi. yang ada di Indonesia.
(C6) 3.13
Menghubungkan
kenampakan alam
yang ada di Indonesia.
(C)

4.1 Menyajikan hasil | 4.1.1 Menciptakan

identifikasi karakteristik | karya  kenampakan

ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk
kesejahteraan

alam yang ada di
Indonesia. (P5) 4.1.2
Menyajikan informasi

masyarakat dari tingkat | hasil analisis dan

kota/kabupaten sampai | penciptaan karya

tingkat provinsi. berdasarkan
kenampakan alam
yang ada di Indonesia.
(P3)

IPA

3.8 Menjelaskan | 3.8.1  Menganalisis

pentingnya upaya pelestarian

keseimbangan dan
pelestarian daya alam di

lingkungan.(C4)

lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan | 4.8.1 Menyajikan
upaya pelestarian | hasil analisis upaya
sumber daya alam | pelestarian

bersama orang-orang di | lingkungan. (P3)
lingkungannya.

Tema yang dipelajari pada pertemuan kedua
adalah Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk Hidup.
Subtema: 2. Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkungan Rumahku. Adapun Kompetensi Dasar
dan Indikator Pencapaian Kompetensi untuk tiap
bidang (IPA dan IPS) pada pertemuan kedua
ditunjukkan Tabel 2:

Tabel 2. KD dan IPK pada pertemuan kedua
Kompetensi Dasar (KD) | Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)
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IPS

3.1 Mengidentifikasi
karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber
daya alam untuk
kesejahteraan
masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai

tingkat provinsi.

3.1.1  Menganalisis
pemanfaatan sumber
daya alam hayati bagi
kesejahteraan
masyarakat. (C4)

4.1 Menyajikan hasil | 4.1.1 Menyajikan
identifikasi karakteristik | informasi hasil
ruang dan pemanfaatan | analisis pemanfaatan
sumber daya alam untuk | sumber daya alam
kesejahteraan hayati bagi
masyarakat dari tingkat | kesejahteraan
kota/kabupaten sampai | masyarakat. (P3)
tingkat provinsi.
IPA
3.8 Menjelaskan | 3.8.1  Menganalisis
pentingnya upaya | pentingnya peran
keseimbangan dan | hewan sebagai
pelestarian sumber daya | sumber daya alam
alam di lingkungannya. | alam. (C4)
3.8.2  Menganalisis
upaya pelestarian
hewan sebagai
sumber daya
alam. (C4)
4.8 Melakukan kegiatan | 4.8.1 Menyajikan

upaya pelestarian
sumber daya alam
bersama orang-orang di
lingkungannya.

informasi hasil
analisis pemanfaatan

sumber daya alam
hayati bagi
kesejahteraan

masyarakat. (P3)
4.8.2 Membuat poster
tentang upaya
pelestarian hewan
sebagai sumber daya
alam. (P5)

Penilaian dilakukan

terhadap hasil belajar

pada bidang IPS dan IPA dengan soal-soal yang
berbasis HOTS, keaktifan siswa selama proses

pembelajaran,

Hasil dan Pembahasan

dan produk dari
dikerjakan siswa (artefak).

proyek yang

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
kelas didasarkan pada sintak model pembelajaran
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berbasis proyek. Kegiatan pada pertemuan 1 Melaksanakan evaluasi
ditunjukkan Tabel 3. pengalaman:
Tabel 3. Tahapan model pembelajaran berbasis Produk vyang dihasilkan
proyek dan dokumentasi dinyatakan layak atau perlu
Tahapan Pertemuan 1 revisi

Menentukan pertanyaan
yang mendasar:

Pertanyaan menentukan
tujuan yang akan dilakukan
siswa sehingga
menghasilkan karya atau
produk sesuai rencana.

Kegiatan pada pertemuan 2 ditunjukkan
Tabel 4.
Tabel 4. Tahapan model pembelajaran berbasis
proyek dan dokumentasi

Melakukan desain rencana
proyek:

Hal ini memudahkan siswa Tahapan

dalam menyelesaikan tugas Menentukan

proyek pertanyaan yang
mendasar:
Pertanyaan

menentukan tujuan
yang akan dilakukan
siswa sehingga
menghasilkan  karya
atau produk  sesuai
rencana.

Melakukan desain
rencana proyek:

Hal ini memudahkan

Membuat jadwal:

Jadwal yang disusun akan
membantu tiap tahapan
tugas proyek selesai tepat
waktu.

siswa dalam
Melakukan kegiatan menyelesaikan  tugas
monitor siswa dan tingkat proyek
kemajuan proyek: Membuat jadwal:

Jadwal yang disusun
akan membantu tiap
tahapan tugas proyek
selesai tepat waktu.

Guru dapat memantau
proses pengerjaan tugas
proyek yang dilakukan oleh
kelompok siswa.

Melakukan  kegiatan
monitor siswa dan

Melakukan uji hasil:

Kegiatan ini  dilakukan tingkat kemajuan

setelah siswa menghasilkan proyek:

produk. Guru dapat memantau
proses pengerjaan
tugas proyek yang
dilakukan oleh

kelompok siswa.
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Melakukan uji hasil:
Kegiatan ini dilakukan
setelah siswa
menghasilkan produk.

Melaksanakan evaluasi
pengalaman:

Produk yang
dihasilkan dinyatakan
layak atau perlu revisi

Karya siswa yang dihasilkan pada pertemuan

pertama ditunjukkan Gambar 1.
- '

b) Kenampakan alam dari atas
Gambar 1. Karya Siswa pada Pertemuan 1
Karya siswa yang dihasilkan pada pertemuan
kedua ditunjukkan Gambar 2.
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U= — R - ~

Isilah peta konsep peran hewan —

dalam menjaga keseimbangan alam 77‘
dengan benar! -

b) Poster
Gambar 2. Karya Siswa pada Pertemuan 2

Nilai hasil belajar IPS meningkat dari 77.5
menjadi 81.4, sedangkan nilai IPA meningkat dari
86.0 menjadi 88.8. Hasil belajar pada bidang IPS
dan IPA ditunjukkan Gambar 3.

100

80
70
60
50
40
30
20
10

0

Pertemuan 1 Pertemuan 2
mPS
HPA

Gambar 3. Nilai hasil belajar siswa pada bidang IPS
dan IPA

Nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemua

pertama sebesar 87.5 naik menjadi 88.0 pada

775
86.0

814
88.8
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pertemuan kedua. Adapun nilai rata-rata produk
hasil proyek siswa pada pertemuan 1 sebesar 86.3
meningkat pada pertemuan 2 sebesar 89.8. Nilai
keaktifan siswa dan karya siswa ditunjukkan
Gambar 4.

Pertemuan 2
880
89.8

Pertemuan 1
875
86.3

M Keaktifan Siswa

Karya Siswa

Gambar 4. Nilai keaktifan siswa dan karya siswa

Hasil dari penerapan model project-based
learning dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan
media pembelajaran, baik yang real maupun virtual.
Dalam hal ini, media real menggunakan benda
nyata atau yang sebenarnya, sedangkan media
virtual menggunakan benda maya atau dengan
bantuan aplikasi. Kedua jenis media tersebut
memiliki kelebihan juga kelemahan masing-masing
(Handayani et al., 2021).

PjBL dapat menjadi alternatif bagi guru dalam
mengembangkan kreativitas dan keterampilan seni
siswa dalam menghasilkan artefak atau produk
sesuai dengan tugas proyek. Kreativitas dan inovasi
dalam mewujudkan karya merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS yang perlu terus
dikembangkan agar siswa tumbuh menjadi orang
yang mandiri dan bertanggungjawab. Siswa juga
akan terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal yang
berbasis HOTS (lbrahim et al., 2022).

Penerapan PjBL juga mendukung kompetensi
siswa dalam berkolaborasi dengan pihak lainnya,
berkomunikasi dengan orang lain, berpikir Kritis
dan memecahkan masalah. Kompetensi tersebut
adalah sebagian kompetensi yang harus dimiliki
oleh siswa pada abad 21. PjBL yang diterapkan di
jenjang SD tentunya melatih berbagai keterampilan
yang nantinya berguna di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi (Susetyarini et al., 2022).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dan pembahasan, maka dapat
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disimpulkan bahwa kegiatan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek berhasil
meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SDN
Leuwihieum dalam mengerjakan soal bertipe
HOTS, terutama pada bidang IPS dan IPA.

Saran

Pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah
satu  model pembelajaran  inovatif  untuk
meningkatkan keaktifan siswa dan keterampilan
dalam menghasilkan produk atau artefak.
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